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ABSTRAK

Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Batulayang, Cisarua Bogor, dirancang
untuk membantu pelaku UMKM lokal meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
branding dan pembuatan logo, khususnya untuk produk rajutan. Program ini melibatkan 11
mahasiswa dan 1 dosen pembimbing dari Universitas Djuanda Bogor, yang bertindak sebagai
fasilitator dalam seluruh rangkaian kegiatan. Kegiatan dimulai dengan persiapan yang
melibatkan analisis kebutuhan UMKM di desa tersebut, yang kemudian diikuti dengan
perancangan materi pelatihan. Pelatihan dilakukan secara luring dan difokuskan pada
pengenalan konsep branding serta pembuatan logo yang dapat memperkuat identitas
produk. Salah satu hasil signifikan dari kegiatan ini adalah terciptanya nama produk "Rajut
Layang" dan logo yang dirancang dengan elemen-elemen yang menggambarkan identitas
lokal dan tradisi Desa Batulayang. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang pentingnya branding dalam memperkuat daya saing produk
mereka di pasar. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan
dampak positif, tidak hanya dalam peningkatan keterampilan teknis peserta tetapi juga
dalam membangun kesadaran akan pentingnya identitas produk yang kuat. Hasil ini
diharapkan dapat membawa manfaat jangka panjang bagi UMKM di Desa Batulayang dan
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Kata Kunci : Pengabdian kepada masyarakat, Branding, Logo, UMKM, Universitas Djuanda.

ABSTRACT
The community service activities conducted in Batulayang Village, Cisarua Bogor, are designed to help
local UMKM actors improve their understanding and skills in branding and logo making, especially
for crochet products. The program involved 11 students and 1 tutor faculty from Djuanda Bogor
University, who acted as facilitators in the entire range of activities. The activities began with
preparations involving the analysis of UMKM needs in the village, which was followed by the planning
of training materials. The training was conducted in a thorough manner and focused on the
introduction of branding concepts as well as the creation of logos that can strengthen the identity of the
product. One of the significant results of this activity is the creation of the product name "Rajut

Layang” and a logo designed with elements that represent the local identity and tradition of Batulayang
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Village. Through this training, participants gain a deeper understanding of the importance of branding
in strengthening the competitiveness of their products in the market. The final evaluation showed that
the activities were successful in having a positive impact, not only in improving the technical skills of
the participants but also in building awareness of the importance of a strong product identity. These
results are expected to bring long-term benefits to UMKM in Batulayang Village and support local
economic growth.

Keywords: Commitment to the community, Branding, Logo, UMKM, Djuanda University.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan pasar yang semakin ketat, usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian nasional,
terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat (Faiz Muntazori & Listya, 2021). Di Indonesia, UMKM telah menjadi
tulang punggung perekonomian dengan kontribusi signifikan terhadap produk
domestik bruto (PDB) (Ifwarisan Defri et al., 2022). Namun, tantangan yang dihadapi
oleh UMKM dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan daya saing produk
mereka di pasar tidaklah sedikit. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman tentang pentingnya branding dan identitas produk yang kuat(Dhava

Ferdyansyah et al., 2022).

Branding merupakan proses menciptakan dan mengelola citra serta identitas
produk atau jasa yang unik, yang dapat membedakan produk tersebut dari
pesaingnya (Ainun et al., 2023). Identitas produk yang kuat, yang mencakup elemen-
elemen seperti nama, logo, dan simbol visual lainnya, memiliki peran krusial dalam
membangun kepercayaan konsumen, menciptakan loyalitas, dan meningkatkan nilai
tambah produk di pasar (Arifudin et al., 2021) . Namun, banyak pelaku UMKM,
terutama di daerah pedesaan, belum sepenuhnya memahami pentingnya branding
dan bagaimana memanfaatkannya untuk memperkuat posisi mereka di pasar

(Destrina et al., 2022).

Desa Batulayang, yang terletak di Kecamatan Cisarua, Bogor, merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi ekonomi yang besar, khususnya dalam bidang
kerajinan rajutan. Produk rajutan dari Desa Batulayang telah menjadi salah satu
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unggulan desa, dengan kualitas dan keunikan yang mengedepankan keterampilan
tangan lokal. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dioptimalkan, terutama dalam
hal pengembangan branding yang kuat dan kohesif yang dapat meningkatkan daya

tarik produk rajutan di pasar yang lebih luas.

Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas
Djuanda Bogor di Desa Batulayang merupakan upaya untuk menjawab tantangan
tersebut. Pengabdian Masyarakat ini dirancang dengan tujuan utama untuk
membantu pelaku UMKM lokal, khususnya yang bergerak dalam bidang kerajinan
rajutan, dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka terkait branding
dan pembuatan logo. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang
komprehensif, mulai dari pengenalan konsep branding hingga aplikasi praktis dalam

pembuatan logo yang merepresentasikan identitas lokal dan tradisi desa.

Melalui pendekatan partisipatif, Pengabdian Masyarakat ini melibatkan 11
mahasiswa dan 1 dosen pembimbing yang bertindak sebagai fasilitator dalam proses
edukasi dan pelatihan. Kegiatan ini diawali dengan identifikasi kebutuhan UMKM di
Desa Batulayang, yang diikuti dengan perancangan dan pelaksanaan pelatihan
branding. Salah satu fokus utama dari program ini adalah pengembangan nama
produk "Rajut Layang" dan logo yang tidak hanya menjadi identitas visual tetapi juga

merepresentasikan nilai-nilai budaya dan warisan lokal yang ada di desa tersebut.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa
Batulayang dapat meningkatkan daya saing produk rajutan mereka di pasar, baik
lokal maupun nasional. Lebih jauh lagi, program ini diharapkan dapat memberikan
dampak jangka panjang yang positif bagi pertumbuhan ekonomi desa, melalui

penguatan identitas produk yang kuat dan strategi branding yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses dan hasil dari kegiatan KKN
ini, dengan fokus pada penguatan identitas produk melalui branding dan pembuatan
logo. Studi kasus ini akan mengeksplorasi sejauh mana program Pengabdian

Masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
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di Desa Batulayang, serta dampaknya terhadap daya saing produk rajutan "Rajut
Layang". Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi program
pemberdayaan UMKM di daerah lain, serta menjadi kontribusi akademis dalam

pengembangan strategi branding bagi UMKM di Indonesia.

METODE PENELITIAN
1. Persiapan:

Pada tahap persiapan, tim KKN melakukan identifikasi kebutuhan pelaku
UMKM melalui survei dan wawancara. Hasil identifikasi ini digunakan untuk
menyusun materi pelatihan yang relevan, mencakup konsep branding, elemen desain
logo, dan strategi pemasaran. Persiapan logistik termasuk penyiapan fasilitas
pelatihan, peralatan desain, dan bahan presentasi juga dilakukan untuk memastikan

kelancaran kegiatan(Laily et al., 2023).
2. RancanganKegiatan:

Rancangan kegiatan melibatkan penyusunan jadwal pelatihan yang mencakup
sesi teori dan praktek. Jadwal ini dirancang agar peserta dapat memahami teori
branding dan desain logo serta mengaplikasikannya dalam praktek. Materi pelatihan
dikembangkan untuk mencakup topik-topik seperti prinsip branding, pembuatan
logo, dan penerapan desain dalam produk rajutan. Modul pelatihan disusun dengan
panduan langkah demi langkah untuk membantu peserta dalam proses pembuatan

logo(Primadewi et al., 2020).
3. Pelaksanaan:

Pelaksanaan program dimulai dengan sosialisasi untuk menjelaskan tujuan dan
manfaat kegiatan kepada peserta(Laksono et al., 2022). Sesi pelatihan teori
memberikan pemahaman mendalam mengenai branding dan desain logo, diikuti
dengan sesi praktek di mana peserta mengembangkan nama produk dan desain logo
mereka sendiri. Dalam sesi praktek, peserta didampingi oleh fasilitator untuk
memastikan aplikasi teori yang benar. Setelah praktek, peserta diminta untuk
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mempresentasikan hasil kerja mereka, dan evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan
feedback serta melakukan perbaikan jika diperlukan. Program diakhiri dengan

penyerahan sertifikat dan penyusunan rencana tindak lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Desa Batulayang

Desa Batulayang, yang terletak di Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
telah dikenal sebagai desa wisata sejak tahun 2016. Desa ini memiliki komitmen kuat terhadap
kesejahteraan masyarakat dan perkembangan ekonomi lokal, dengan prinsip "prestasi desa,
prestasi rakyat." Desa Batulayang memfokuskan pengembangan potensinya pada dua sektor

utama, yaitu pertanian dan pariwisata.

Sebagai desa wisata, Batulayang menawarkan keindahan alam yang memikat, yang
menjadikannya destinasi yang menarik bagi wisatawan lokal dan mancanegara. Potensi
wisata ini didukung oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga dan
mempromosikan kekayaan alam serta budaya lokal. Selain itu, sektor pertanian juga menjadi
tulang punggung ekonomi desa, di mana mayoritas penduduk terlibat dalam aktivitas

pertanian skala kecil yang mendukung kebutuhan hidup sehari-hari.

Masyarakat Desa Batulayang merupakan cerminan keragaman etnis yang harmonis.
Mayoritas penduduknya berasal dari suku Sunda dan Jawa, namun terdapat pula berbagai
suku pendatang lain yang telah lama menetap di desa ini. Keragaman ini menjadi kekayaan
sosial budaya yang memperkaya kehidupan komunitas desa. Interaksi antar etnis
berlangsung dalam suasana rukun dan damai, di mana konflik antar kelompok sangat jarang
terjadi. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Desa Batulayang menggunakan Bahasa
Sunda dan Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi utama. Keberagaman bahasa ini
mencerminkan keterbukaan masyarakat terhadap perubahan dan adaptasi budaya, tanpa

melupakan akar budaya lokal yang kuat.
Penguatan Identitas Produk UMKM Rajutan

Penguatan identitas produk UMKM rajutan adalah strategi penting dalam
mengembangkan daya saing dan keberlanjutan usaha kecil menengah(Tri Listyorini et al.,

2024). Identitas produk yang kuat dapat membantu UMKM membedakan diri dari pesaing,
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menarik lebih banyak pelanggan, dan menciptakan loyalitas merek. Dalam konteks ini,
identitas produk mencakup berbagai elemen, seperti branding, logo, kemasan, dan narasi

produk yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi lokal.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta dapat memahami dengan baik
konsep branding dan pembuatan logo. Nama produk "Rajut Layang" dipilih secara bersama-
sama untuk mencerminkan keterikatan dengan tradisi merajut yang telah lama menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Desa Batulayang. Pemilihan nama ini juga memperkuat

identitas lokal desa sebagai produsen produk rajutan yang unik dan memiliki nilai budaya.

Logo yang dihasilkan mencakup beberapa elemen simbolis yang dirancang untuk
merepresentasikan identitas dan nilai-nilai budaya lokal(Sabina Adelia Rizka et al., 2023).
Simbol benang dan jarum dalam bentuk hati, misalnya, melambangkan dedikasi dan cinta
terhadap seni rajut serta apresiasi terhadap budaya lokal. Bentuk hati juga menyiratkan cinta
dan perhatian yang dicurahkan oleh para pengrajin dalam setiap produk yang mereka

hasilkan.

Selain itu, pola tali melingkar yang mengelilingi logo menggambarkan ikatan
komunitas yang kuat di Desa Batulayang. Desa ini dikenal dengan keterikatan sosial yang
erat di antara warganya, dan pola tali ini mencerminkan kesinambungan tradisi serta
solidaritas yang ada di masyarakat desa. Elemen ini juga menekankan bahwa produk rajutan
yang dihasilkan bukan hanya karya individu, tetapi hasil dari kolaborasi dan dukungan

komunitas.

Teks "Rajutan Asli Cerita Tradisi" yang melengkapi logo memperkuat narasi bahwa
produk-produk rajutan dari Desa Batulayang adalah hasil dari tradisi yang kaya dan memiliki
cerita tersendiri. Teks ini juga berfungsi sebagai penegasan keaslian produk, yang dihasilkan
dengan teknik dan pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Pemilihan warna merah muda dan coklat lembut dalam logo menambah dimensi visual
yang hangat dan ramah, sesuai dengan karakter desa wisata dan budaya lokal. Warna-warna
ini memberikan kesan alami dan tradisional, mencerminkan lingkungan desa yang asri serta

budaya yang hangat dan inklusif.
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Gambar 1. Logo UMKM Rajut Layang

Realisasi Logo

Logo "Rajut Layang" berhasil dirancang dengan memperhatikan berbagai aspek yang
mencerminkan identitas dan budaya lokal. Berikut adalah elemen-elemen utama yang

terkandung dalam logo tersebut:

1. Simbol Benang dan Jarum dalam Bentuk Hati: Melambangkan dedikasi dan
cinta terhadap seni rajut serta apresiasi terhadap budaya lokal. Bentuk hati ini menunjukkan
betapa produk rajutan bukan hanya sekadar barang komersial, tetapi juga representasi dari

cinta dan perhatian yang dituangkan oleh para pengrajin dalam setiap karya mereka.

2. Pola Tali Melingkar: Menggambarkan ikatan komunitas yang kuat dan
kesinambungan tradisi di Desa Batulayang. Pola ini mengekspresikan hubungan erat antara
para pengrajin dan komunitas mereka, serta keberlanjutan tradisi yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

3. Teks "Rajutan Asli Cerita Tradisi": Menekankan keaslian produk yang berasal

dari cerita dan tradisi lokal. Teks ini memperkuat citra produk sebagai sesuatu yang memiliki

nilai budaya dan sejarah, bukan hanya sebagai barang ekonomi.

4. Warna Merah Muda dan Coklat: Warna merah muda dan coklat lembut dipilih
untuk memberikan kesan hangat dan ramah, yang sesuai dengan karakter desa wisata dan
budaya lokal. Warna-warna ini juga mengingatkan pada alam dan tradisi yang melekat kuat

dalam kehidupan masyarakat Desa Batulayang.
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Gambar 1. Persentasi Mahasiswa Mengenai Gambar 2. Suasana Sharing Season Ibu-Ibu
Branding Pengrajin Rajut Layang

Gambar 3. Produk Rajutan UMKM Batulayang Gambar 4. Foto Bersama Mahasiswa KKN-T
Bersama Ibu-1bu Pengrajin Rajut Layang

KESIMPULAN (PALATINO LINOTYPE, 12, BOLD, SPASI 1.5)

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Batulayang, Cisarua Bogor, yang berfokus
pada penguatan identitas produk UMKM melalui branding dan pembuatan logo, telah
mencapai hasil yang signifikan. Program ini dirancang untuk membantu pelaku UMKM,
khususnya yang bergerak dalam bidang rajutan, dalam memahami dan menerapkan konsep
branding yang efektif. Pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman mendalam kepada

peserta mengenai pentingnya branding dalam memperkuat daya saing produk mereka.
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Nama produk "Rajut Layang" dan logo yang dihasilkan menunjukkan keberhasilan
dalam menciptakan identitas visual yang kuat. Nama "Rajut Layang" mencerminkan
keterikatan dengan tradisi rajut dan identitas lokal Desa Batulayang, sementara logo yang
dirancang menggabungkan elemen-elemen simbolis seperti benang dan jarum dalam bentuk
hati, pola tali melingkar, serta teks "Rajutan Asli Cerita Tradisi." Elemen-elemen ini
menggambarkan dedikasi terhadap seni rajut, ikatan komunitas, dan keaslian produk yang
berakar dari tradisi lokal. Pemilihan warna merah muda dan coklat lembut juga berhasil

menciptakan nuansa yang hangat, ramah, dan sesuai dengan karakter desa wisata.

Evaluasi akhir menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan
keterampilan teknis peserta dalam branding dan desain logo, tetapi juga membangun
kesadaran akan pentingnya identitas produk yang kuat. Hasil ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif jangka panjang bagi UMKM di Desa Batulayang dan

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. (
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